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KATA PENGANTAR 


SumBeR daya manusia merupakan komponen pembangunan yang 
penting di samping sumber daya alam dan teknologi. Pesatnya pemba- 
ngunan ekonomi di Jepang dan Eropa Barat yang mengalami kehancuran 
total pada Perang Dunia II, terutama disebabkan oleh karena negara- 
negara tersebut telah memiliki sumber daya manusia yang memadai 
dan berkualitas. Sehubungan dengan hal tersebut di atas sangatlah pen- 
ting untuk meneliti, dan mengevaluasi sumber daya manusia yang ada 
di suatu wilayah. 

Ilmu yang mempelajari struktur, proses, dan kualitas sumber daya 
manusia adalah demografi. Para pengambil kebijaksanaan (policy mak- 
ers) sangat penting mempelajari demografi serta perkembangannya di 
wilayahnya masing-masing. 

Bagi negara-negara yang sedang berkembang tersedianya data demo- 
grafi sangat terbatas, namun demikian dengan adanya kemajuan di 
bidang demografi teknik dan program komputer, maka ahli demografi 
dapat membuat estimasi dan proyeksi komponen-komponen demografi 
didasarkan data tidak lengkap dan terbatas. 

Buku Demografi Umum ini merupakan dasar dari studi demografi, 
tanpa pengetahuan dasar ini tidak mungkin untuk mengembangkan 
studi lanjutan di bidang kependudukan. Bahan-bahan dari buku ini 
telah lama dipersiapkan, sejak penulis menjadi asisten dosen di bidang 
demografi pada Jurusan Ilmu Bumi, Fakultas Sastra dan Kebudayaan 
UGM pada tahun 1961. 

Pada tahun 1972 penulis mendapat kesempatan untuk melanjutkan 
studi di tingkat doktoral di bidang demografi dan kependudukan pada 
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Universitas Hawaii Kampus Manoa dengan disponsori oleh East-West 
Center, dan berhasil memperoleh gelar Ph.D pada tahun 1978. Literatur- 
literatur yang risen di bidang demografi dan kependudukan yang di 
dapat di luar negeri memperkaya isi buku ini. Di samping itu di Indo- 
nesia Biro Pusat Statistik dengan teratur dan sistematis melaksanakan 
penelitian tentang kependudukan terutama Sensus Penduduk Antar 
Sensus (SUPAS), sehingga analisis kependudukan dalam buku ini dapat 
menggunakan data kependudukan Indonesia yang risen. 

Kepada teman-teman dosen pada Jurusan Geografi Manusia Fakultas 
Geografi terutama yang mengambil konsentrasi di bidang tenaga kerja, 
dan staf peneliti pada Pusat Penelitian Kependudukan Universitas Gadjah 
Mada yang banyak memberikan saran untuk perbaikan buku ini penulis 
ucapkan banyak terima kasih. 

Penulis berharap, mudah-mudahan buku ini dapat memberikan 
dasar-dasar pengetahuan demografi bagi para pemakai, sebagai landasan 
dasar untuk mendalami studi kependudukan lebih lanjut. Tiada gading 
yang tak retak, buku ini akan terus disempurnakan, saran-saran dari 
pembaca untuk perbaikan buku ini, penulis terima dengan senang hati 
dan ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.” 


Yogyakarta, Awal Millenium LT 
Prof. Ida Bagoes Mantra, Ph.D 
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KATA PENGANTAR 
PADA CETAKAN KEDUA 


Datam kurun waktu dua tahun buku Demografi Umum, cetakan 
pertama sebanyak 3000 eksemplar habis terjual. Ini menandakan bahwa 
perhatian masyarakat terhadap masalah Demografi dan Kependudukan 
di Indonesia sudah tinggi terutama di kalangan generasi muda. 

Pada cetakan kedua buku ini banyak mengalami perubahan struktur 
dan sistimatika lebih-lebih setelah tersedianya data hasil sensus pen- 
duduk tahun 2000. Di samping itu beberapa perubahan dilaksanakan 
didasarkan beberapa saran dari pemerhati kependudukan antara lain 
Drs. Tukiran, MA yang mendalami masalah ketenagakerjaan, Dr. Nas- 
rudin Harahap, MS yang menekuni bidang redistribusi penduduk di 
Indonesia, dan Drs. Abdul Haris, MSi pemerhati masalah pengiriman 
tenaga kerja Indonesia ke Luar Negeri. Di bidang teknis saudara Ida 
Bagus Putra Adi Kencana, ST dengan tekun memeriksa dan mencocok- 
kan angka-angka statistik, mengedit naskah yang direvisi dan mengetik 
draft terakhir. Kepada saudara-saudara tersebut di atas penulis meng- 
ucapkan banyak terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 
atas saran yang sangat berharga sehingga penyempurnaan penerbitan 
kedua ini dapat dilaksanakan dengan baik. 

Mudah-mudahan cetakan yang kedua ini dapat menambah wawasan 
yang lebih luas tentang masalah Demografi khususnya masalah kepen- 
dudukan di Indonesia." 


Yogyakarta, Juli 2008 
Prof. Ida Bagoes Mantra, Ph.D. 
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KONSEP 
DAN DEFINISI DEMOGRAFI 


1.1 PENDAHULUAN 


Datam perencanaan pembangunan, data kependudukan memegang 
peran yang penting. Makin lengkap dan akurat data kependudukan yang 
tersedia makin mudah dan tepat rencana pembangunan itu dibuat. 
Sebagai contoh, dalam perencanaan pendidikan, diperlukan data me- 
ngenai jumlah penduduk dalam usia sekolah, dan para pekerja dalam 
bidang kesehatan masyarakat memerlukan informasi tentang tinggi 
rendahnya angka kematian dan angka morbiditas penduduk. Banyak 
lagi contoh-contoh lain di mana data kependudukan sangat diperlukan 
dalam perencanaan pembangunan. 

Untuk dapat memahami keadaan kependudukan di suatu daerah 
atau negara maka perlu didalami kajian Demografi. Di negara-negara 
yang sedang membangun data komponen demografi hakiki umumnya 
tidak lengkap, dan andaikata ada reabilitasnya pun sangat rendah. Untuk 
mengatasi kekurangan ini ahli demografi membuat perkiraan (estimasi) 
komponen demografi berdasarkan data hasil Sensus Penduduk atau 
data sekunder. 


1.2 DEFINISI DEMOGRAFI 
Berdasarkan Multilingual Demographic Dictionary (IUSSP, 1982) 
definisi demografi adalah sebagai berikut: 
Demography is the scientific study of human populations in prima- 
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rily with the respect to their size, their structure (composition) and their 
development (change). 


Dalam bahasa Indonesia terjemahannya kurang lebih sebagai beri- 
kut: | 
Demografi mempelajari penduduk (suatu wilayah) terutama mengenai 
jumlah, struktur (komposisi penduduk) dan perkembangannya (perubah- 
annya). 
Philip M. Hauser dan Duddley Duncan (1959) mengusulkan defi- 
nisi demografi sebagai berikut: i 


Demography is the study of the size. territorial distribution and com- 
position of population, changes there in and the components of such 
changes which maybe identifted as natality, territorjal movement (migra- 
tion), and social mobility (change of states). 


Terjemahannya dalam bahasa Indonesia kurang lebih sebagai berikut: 


Demografi mempelajari jumlah, persebaran, teritorial dan komposisi 
penduduk serta perubahan-perubahannya dan sebab-sebab perubahan 
itu, yang biasanya timbul karena natalitas (fertilitas), mortalitas, gerak 
teritorial (migrasi) dan mobilitas sosial (perubahan status). 


Dari kedua definisi di atas dapatlah disimpulkan bahwa demografi 
mempelajari struktur dan proses penduduk di suatu wilayah. Struktur 
penduduk meliputi: jumlah, persebaran, dan komposisi penduduk. Struk- 
tur penduduk ini selalu berubah-ubah, dan perubahan tersebut dise- 
babkan karena proses demografi, yaitu: kelahiran (fertilitas), kematian 
(mortalitas), dan migrasi penduduk. 

Struktur penduduk merupakan aspek yang statis, merupakan gam- 
baran atau potret penduduk dari hasil sensus penduduk (cacah jiwa) 
pada hari sensus pada tahun yang berakhiran dengan angka kosong 
(0). Data penduduk pada hari sensus penduduk (hari H) ini dijadikan 
sebagai basis perhitungan penduduk. Sesudah hari sensus struktur pen- 
duduk akan berubah. Komponen kependudukan yang dapat mengubah 
struktur penduduk di atas adalah komponen yang dinamis yang terdiri 
dari kelahiran, kematian, dan migrasi penduduk. 

Memperhatikan uraian di atas dapatlah dikatakan bahwa demografi 
mempelajari aspek kependudukan yang statis dan dinamis. Seperti se- 
buah mata uang (coi?) yang mempunyai dua sisi, aspek kependudukan 
yang statis menempati sisi yang satu dan aspek yang dinamis menempati 
sisi yang lain. Kedua komponen di atas saling pengaruh mempengaruhi. 
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Sebagai misal, tingginya tingkat fertilitas di suatu daerah, berpengaruh 
kepada tingginya persentase penduduk usia muda. 

Demografi tidaklah mempelajari penduduk sebagai individu, tetapi 
penduduk sebagai suatu kumpulan (agregates atau collection). Jadi yang 
dimaksud dengan penduduk dalam kajian demografi adalah sekelompok 
orang yang bertempat tinggal di suatu wilayah.” 

Selain itu demografi bersifat analitis matematis, yang berarti ana- 
lisis demografi didasarkan atas analisis kuantitatif, dan karena sifatnya 
yang demikian maka demografi sering juga disebut dengan statistik 
penduduk. Seperti telah disebutkan di muka, demografi formal dengan 
teknik-teknik analisis kuantitatif dapat dibuat perkiraan variabel-variabel 
demografi berdasarkan data kependudukan yang didapat dari sensus 
penduduk. Di samping itu dapat pula dibuat proyeksi penduduk untu 
masa-masa mendatang dan juga masa-masa yang lalu. 

Demografi murni (pure demography) atau dapat juga disebut de- 
ngan demografi formal (forma/ demography) hanya mendeskripsikan 
atau menganalisis variabel-variabel demografi seperti yang telah dicon- 
tohkan di atas, yaitu hubungan antara naik turunnya tingkat fertilitas 
dengan struktur demografi di suatu daerah. 

Kajian Demografi biasanya diampu oleh ahli-ahli ilmu lain terutama 
ilmu-ilmu sosial” seperti sosiologi, ekonomi, dan biologi (Yaukey, 1990). 
Sehubungan dengan hal tersebut, analisis demografi untuk suatu wilayah 
sangat tergantung pada metode analisis ilmu yang mengampunya (lihat 
Gambar 1). Namun demikian demografi sebagai ilmu yang mempunyai 
pula metode tersendiri terutama dalam mengukur maupun membuat 
estimasi variabel demografi baik untuk masa lampau, sekarang, dan 
masa mendatang. 


"Yang dimaksud dengan penduduk dalam Undang-Undang RI No. 10 tahun 1992 
adalah orang dalam matranya sebagai pribadi, anggota keluarga, anggota masyarakat, 
warga negara, dan himpunan kuantitas yang bertempat tinggal di suatu tempat 
dalam batas wilayah negara pada waktu tertentu. 

“Ilmu Sosial adalah ilmu yang orientasi pembahasannya adalah manusia (en 
orrented) 


3 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
di : Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Antropologi 
Sosial 


Geografi 
Sosial 


Demografi 


Oi 


Sosiologi 


Gambar 1. 
Demografi dalam kajian ilmu-ilmu lain (terutama ilmu-ilmu sosial) 


1.3 STUDI KEPENDUDUKAN 


Studi kependudukan (population studies) lebih luas dari kajian de- 
mografi murni, karena di dalam memahami struktur dan proses kepen- 
dudukan di suatu daerah, faktor-faktor non demografis ikut dilibatkan, 
misalnya, dalam memahami trend fertilitas di suatu daerah tidak hanya 
cukup diketahui trend pasangan usia subur, tetapi juga faktor sosial 
budaya yang ada di daerah tersebut. Pada masyarakat patrilinial di 
mana tiap keluarga mendambakan anak laki-laki, maka besarnya jumlah 
anak yang diinginkan tergantung pada sudah ada tidaknya anak laki- 
laki pada keluarga tersebut. Jadi untuk mengetahui perkembangan pen- 
duduk di suatu daerah perlu diketahui faktor-faktor determinan yang 
tidak hanya berasal dari faktor demografi saja tetapi juga berasal dari 
faktor non demografi. | 

Yaukey (1990) menggambarkan hubungan yang kompleks di atas 
dengan memilahkan antara dua buah lingkaran (Gambar 2). Variabel 
demografi terletak pada lingkaran I dan variabel non demografi terletak 
pada lingkaran II. Apabila variabel-variabel pada lingkaran I berasosiasi 
akan menghasilkan kajian demografi, dan apabila asosiasi tersebut antara 
variabel pada lingkaran I dengan variabel pada lingkaran II maka akan 
menghasilkan kajian studi kependudukan. Sebagai contoh produktivitas 
angkatan kerja (lingkaran II) akan dipengaruhi oleh besarnya jumlah 
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angkatan kerja (lingkaran I). 

Panah bermata dua, baik pada lingkaran I dan lingkaran II, berarti 
hubungan antara variabel-variabel tersebut bersifat timbal balik. Dengan 
adanya hubungan timbal balik seperti ini, akan memberikan kebebasan 
kepada pakar-pakar ilmu lain (terutama ilmu sosial) untuk menganalisis 
lebih mendalam hubungan antara variabel demografi dengan variabel 
non demografi dan akhirnya muncullah kajian-kajian: demografi sosial 
(socia-demography) seperti demografi ekonomi (economic demogra- 
Phy), dan sebagainya. IUSSP (1982). 


Variabel Demografi 
Karakteristik Penduduk 
Jumlah 
- Persebaran 
Komposisi Penduduk 


Proses Demografi 
- Kematian 
Kelahiran 
Migrasi 


Variabel dari disiplin lain 


Sosiologi 


Antropologi 


Ekonomi 


Gcografi 


Biologi 


Gambar 2. 
Hubungan antara variable demografi dengan variable demografi, dan hubungan 
antara variable demografi dengan variable non demografi 


Kammeyer (1971) memperjelas perbedaan antara demografi formal 
dengan studi kependudukan lewat perbedaan antara variabel pengaruh 
(independent variable-IV) dengan variabel terpengaruh (Dependent 
Variable-DV). Kalau variabel pengaruh dan variabel terpengaruh kedua- 
duanya terdiri dari variabel demografi maka tipe studi tersebut adalah 
demografi murni (demografi formal). Apabila salah satu variabelnya 
adalah variabel non demografi, maka kajian tersebut adalah studi kepen- 
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dudukan (Tabel 1.1). 


Tabel 1.1 
Contoh Analisis Demografi Formal dan Studi Kependudukan 
Berdasarkan Jenis Variabel Pengaruh dan Variabel Terpengaruh 


Tipe Studi Variabel Pengaruh (IV) | Variabel Terpengaruh (DV) 


Demografi Variabel Demografi Variabel Demografi 
Formal - “Komposisi Umur - Tingkat Kelahiran 
- Tingkat Kelahiran - Komposisi Umur 


Studi Variabel Non Demografi Variabel Demografi 

Kependudukan - Faktor Sosiologi, - Migrasi Keluar 

(contoh tipe I) mis: klas sosial 
Faktor Ekonomi, 
mis: kesempatan 
ekonomi 


Studi Variabel Demografi Variabel Non Demografi |. 
Kependudukan - Tingkat Kelahiran Kebutuhan Pangan 
(contoh tipe II) - Migrasi Masuk Kemiskinan 
- Tingkat Kematian Pertumbuhan 
Ekonomi 


Sumber: Kemmeyer, Kenneth CW, 1971. 
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SUMBER DATA DEMOGRAFI 


Tiap-TiaP negara ingin mengetahui jumlah penduduk di negara ma- 
sing-masing, terutama mengenai struktur dan proses. Untuk mendapat- 
kan data tersebut dibuatlah suatu sistem pengumpulan data penduduk. 
Pada umumnya ada tiga sistem pengumpulan data penduduk, untuk 
data struktur penduduk dikumpulkan dengan melaksanakan cacah jiwa 
atau Sensus Penduduk yang dilaksanakan pada waktu tertentu (umum- 
nya tiap sepuluh tahun sekali pada tahun yang berakhiran angka ko- 
song). Untuk data penduduk yang dinamis (proses penduduk) dikum- 
pulkan lewat registrasi penduduk dan dilaksanakan pada setiap saat. 
Data khusus mengenai karakteristik penduduk misalnya mobilitas te- 
naga kerja yang menuju ke luar negeri diperoleh dengan melaksanakan 
Survei Penduduk oleh instansi tertentu. Sistem pengumpulan data ini 
mula-mula dikembangkan di negara Barat kemudian berkembang di 
negara lain. Pada uraian selanjutnya ketiga macam cara pengumpulan 
data penduduk akan diuraikan. 


2.1 SENSUS PENDUDUK 


Sensus Penduduk sering pula disebut cacah jiwa mungkin mempu- 
nyai sejarah setua sejarah peradaban manusia. Ada tanda-tanda penca- 
cahan penduduk telah dilaksanakan di Babilonia 4000 tahun sebelum 
Kristus, begitu pula di Mesir 2500 BC dan di Cina 3000 BC. Pada abad 
ke 16 dan 17 beberapa sensus penduduk telah dilaksanakan di Italia, 
Sisilia, dan Spanyol. Pada masa itu cacah jiwa dilaksanakan untuk tujuan 
militer, pemungutan pajak, dan perluasan kerajaan. 

— Sensus Penduduk dalam artian modern telah dilaksanakan di Oue- 
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bec pada tahun 1666, dan di Swedia pada tahun 1749 (Pollard, et2/1974). 
Di negara Amerika Serikat, sensus penduduk mulai dilaksanakan pada 
tahun 1790, dan di Inggris pada tahun 1801. Pelaksanaan sensus pen- 
duduk di Inggris diikuti oleh negeri-negeri jajahannya. Di Indonesia, 
Raffles dalam masa pemerintahannya yang singkat pada tahun 1815 
melakukan perhitungan jumlah penduduk di Jawa dan di India dilaksa- 
nakan pada tahun 1881 (Said Rusli, 1963). Hingga permulaan abad ke- 
20, sekitar 20 persen daari penduduk dunia telah dihitung lewat Sensus 
Penduduk (Mantra, 1985). 


2.1.1 Ruang Lingkup Sensus Penduduk 


Sensus Penduduk merupakan suatu proses keseluruhan dari pengum- 
pulan, pengolahan, penyajian, dan penilaian data penduduk yang me- 
nyangkut antara lain, ciri-ciri demografi, sosial ekonomi, dan lingkungan 
hidup. Dibandingkan dengan metode penelitian yang lain, sensus pen- 
duduk mempunyai ciri-ciri yang khas dalam pelaksanaannya. Pertama 
bersifat individu (individual) yang berarti informasi demografi dan 
sosial ekonomi yang dikumpulkan bersumber dari individu baik sebagai 
anggota rumah tangga maupun sebagai anggota masyarakat. Kedua 
bersifat universal yang berarti pencacahan bersifat menyeluruh. Ketiga, 
pencacahan diselenggarakan serentak di seluruh negara, dan yang Xe- 
empat sensus penduduk dilaksanakan secara periodik yaitu pada tiap- 
tiap tahun yang berakhiran angka kosong (0). 

Agar data hasil sensus penduduk dari beberapa negara dapat diper- 
bandingkan, Perserikatan Bangsa-Bangsa menetapkan bahwa informasi 
kependudukan minimal yang harus ada dalam tiap-tiap sensus penduduk 
adalah sebagai berikut: 

1. Geografi dan migrasi penduduk 

2. Rumah tangga 

3. Karakteristik sosial dan demografi 
4. Kelahiran dan kematian 
5 
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Karakteristik pendidikan 
. Karakteristik ekonomi 

Informasi geografi meliputi lokasi daerah pencacahan, jumlah pen- 
duduk yang bertempat tinggal di daerah tersebut. Berapa jumlah pen- 
duduk de jure dan berapa pula jumlah penduduk de facto. Di samping 
itu dapat pula dihitung jumlah penduduk yang bertempat tinggal di 

daerah pedesaan dan perkotaan. 
Informasi migrasi penduduk dari masing-masing penduduk didapat 
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lewat pertanyaan: tempat lahir, lamanya bertempat tinggal di daerah 
sekarang, tempat tinggal terakhir sebelum tinggal di daerah sekarang, 
dan tempat tinggal beberapa tahun yang lalu (umumnya 5 tahun yang 
lalu). 

Data mengenai rumah tangga pada saat pencacahan, hubungan ma- 
sing-masing anggota rumah tangga dengan kepala rumah tangga. Kom- 
posisi anggota rumah tangga dan jenis kelamin kepala rumah tangga. 

Informasi nomor tiga, lima, dan enam meliputi komposisi penduduk 
menurut variabel tertentu. Misalnya komppsisi penduduk menurut umur 
dan jenis kelamin, status perkawinan, agama, pendidikan, aktivitas, 
dan pendapatan. Sedangkan informasi mengenai mortalitas dan fertilitas, 
umumnya ditanyakan mengenai jumlah anak yang dilahirkan pada masa 
lalu begitu pula jumlah anggota rumah tangga yang meninggal. Per- 
tanyaan yang digunakan bersifat retrospective (restrospective gues- 
#or). Di samping itu juga ditanyakan umur pada waktu kawin pertama 
(bagi mereka yang pernah kawin), lamanya usia perkawinan, jumlah 
kelahiran, dan kematian bayi” 12 bulan sebelum pelaksanaan sensus 
penduduk. Untuk jelasnya lihat Tabel 2.1. 

Sensus Penduduk bertujuan untuk mencacah seluruh penduduk yang 
ada di suatu negara, ini berarti pada hari pelaksanaan sensus, petugas 
sensus akan datang ke rumah tangga-rumah tangga untuk mencacah 
seluruh anggota rumah tangga yang ada. Sehubungan dengan luasnya 
daerah pencacahan dan pelaksanaan sensus penduduk hanya satu hari 
yaitu pada hari sensus, maka pertanyaan yang ditanyakan pada sensus 
lengkap hanya pertanyaan yang bersifat umum saja yaitu yang me- 
nyangkut jumlah anggota rumah tangga, jenis kelamin, dan umur. Per- 
tanyaan-pertanyaan yang bersifat spesifik misalnya yang menyangkut 
ketenagakerjaan, pendidikan, kesehatan masyarakat, migrasi penduduk 
ditanyakan pada sensus sampel. 

Penduduk yang dicacah meliputi penduduk de jure (penduduk yang 
resmi berdomisili di daerah tersebut) dan penduduk de facto, penduduk 
yang bertempat tinggal di suatu wilayah pada jangka waktu tertentu 
tetapi tidak termasuk penduduk resmi bagi wilayah yang bersangkutan. 
Anggota korps diplomatik dari negara asing tidak ikut dicacah dalam 
Sensus Penduduk karena suatu negara tidak boleh melaksanakan Sen- 


"Bayi adalah anak yang berumur kurang dari satu tahun. 
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sus Penduduk di negara lain. 


HN: Tabel 2.1 
Topik-Topik Minimal yang Harus Ditanyakan Pada Sensus Penduduk 


Geografi dan Migrasi Penduduk 

Tempat tinggal tetap atau tempat tinggal pada saat pencacahan 
1.1 Tempat lahir 

12 Lama tinggal di daerah seberang 

1.3 Tempat tinggal beberapa tahun lalu 


Rumah tangga 
Hubungan masing-masing anggota keluarga dengan kepala rumah tangga 


Karakteristik sosial dan demografi 

3.1 Jenis Kelamin 3.5 Agama 

3.2 Umur 3.6 Bahasa 

3.3 Status Perkawinan 3.7 Suku (etnik) atau 
34 Kewarganegaraan kebangsaan 


Fertilitas dan Mortalitas 
41 Anak lahir hidup 6 Jumlah bayi yang 
42 Anak masih hidup meninggal 12 bulan 
4.3 Umur waktu kawin sebelum hari sensus 
44 Lama kawin 7 Yatim karena 
45 Jumlah anak lahir hidup kematian ibu 

12 bulan sebelum hari sensus 


Karakteristik Pendidikan 
51 Tingkat Pendidikan 3 School attendance 
5.2 Melek huruf 4 Educational gualifications 


Karakteristik Ekonomi 
6.1 Aktivitas ekonomi 4 Status pekerja 
6.2 Kedudukan dalam aktivitas 5 Jam kerja 
6.3 Industri 6 Pendapatan 
Aktivitas menurut sektor 


Sumber: Yaukey (1990) 
2.1.2 Kesalahan Sensus (Cencus Error) 


Walaupun pengumpulan data dalam sensus penduduk dilaksanakan 
secara aktif oleh petugas, namun masih juga terdapat beberapa kesa- 
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lahan. Yaukey (1990) mengelompokkan kesalahan itu menjadi tiga kelom- 
pok, yaitu: kesalahan cakupan (error of coverage), kesalahan isi pela- 
poran (error of conteni), dan kesalahan ketepatan laporan (estimating 
error). 

Kesalahan cakupan adalah kesalahan di mana tidak seluruh pendu- 
duk tercacah, dan bagi yang tercacah ada sebagian dari mereka tercacah 
dua kali. Hal ini biasanya terjadi pada negara-negara yang memiliki 
tingkat mobilitas penduduk tinggi. Walaupun ada ketentuan bahwa 
seseorang yang bukan penduduk menetap di suatu wilayah baru diang- 
gap sebagai penduduk de facto apabila seseorang dalam jangka waktu 
tertentu (umumnya 6 bulan) berada di wilayah tersebut (petugas sen- 
sus sering mendapat kesulitan untuk memonitornya). Di samping itu 
ada kemungkinan seseorang dicacah lebih dari satu kali, sebagai misal, 
seorang migran dicacah di mana ia ditemui oleh petugas sensus, tetapi 
di tempat asalnya dia juga dicacah oleh petugas sensus di daerah ter- 
sebut karena diperkirakan orang itu akan kembali sebelum batas waktu 
yang ditetapkan oleh peraturan sensus penduduk. 

Ada beberapa negara yang tidak seluruh wilayahnya dapat dikun- 
jungi, dalam situasi seperti ini, digunakan pemotretan dari udara untuk 
memperkirakan jumlah penduduknya lewat perhitungan runah-runah 
yang ada. | | 

Akibat dari kesalahan cakupan di atas, maka sensus penduduk 
tidak dapat menyajikan jumlah penduduk yang tepat pada hari sensus 
penduduk dilaksanakan. Namun demikian hal itu tidak begitu berarti 
(significance) sehingga jumlah penduduk yang dihasilkan dari hasil sen- 
sus penduduk dianggap sudah benar. 

Kesalahan isi pelaporan (error of conteni), meliputi kesalahan pela- 
poran dari responden, misalnya kesalahan pelaporan tentang umur. 
Umumnya di negara-negara sedang membangun (sedang berkembang) 
responden tidak mengetahui umur mereka dengan pasti, dan untuk 
pencatatan umur petugas sensus hanya memperkirakan umur mereka. 
Sering petugas sensus dilengkapi dengan kalender umur (age calendar) 
yang menghubungkan umur responden dengan kejadian-kejadian penting 
baik nasional maupun lokal, namun demikian masih tetap dijumpai 
kesalahan pelaporan umur. 

Ada juga informasi-informasi lain yang tidak dilaporkan responden 
dengan jujur. Misalnya seorang ibu ditanyai jumlah anak yang pernah 
dilahirkan, dia menjawab tiga orang walaupun sebenarnya jumlah anak 
yang pernah dilahirkan empat orang. Mengapa terjadi demikian, setelah 
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ditelusuri anak yang keempat meninggal beberapa menit setelah dila- 
hirkan dan ibu itu menganggap anak tersebut tidak pernah dilahirkan. 
Banyak lagi hal-hal yang tidak dilaporkan secara jujur, mungkin karena 
responden lupa (memory laps) atau sengaja tidak dilaporkan. 

Kesalahan ketepatan pelaporan (estimating error) dapat terjadi ka- 
rena kesalahan petugas sensus atau kesalahan responden sendiri. Sebagai 
contoh, jenis kelamin responden adalah laki-laki tetapi terdapat informasi 
jumlah anak yang dilahirkan adalah tiga orang. Atau responden adalah 
perempuan berumur 15 tahun tetapi jumlah anak yang dilahirkan sepuluh 
orang. Hal-hal seperti itu yang menyulitkan untuk menganalisis hasil 
sensus penduduk. Data sensus sebelum dianalisis terlebih dahulu harus 
bersih (clean) dari kesalahan-kesalahan. Proses pembersihan data ini 
membutuhkan waktu lama. 


2.1.3 Pelaksanaan Sensus Penduduk di Indonesia 


Indonesia telah melaksanakan Sensus Penduduk sejak sebelum Pe- 
rang Dunia II tepatnya sejak tahun 1815. Namun demikian karena belum 
banyak pengalaman, hanya Sensus Penduduk tahun 1920 dan 1930 
organisasi pelaksanaannya sudah cukup baik dan data penduduk yang 
dihasilkan dapat dipercaya. Informasi kependudukan yang dikumpulkan 
pada tahun 1930 lebih lengkap jika dibandingkan dengan tahun 1920. 

Di Jawa Sensus Penduduk tahun 1930 dilaksanakan secara de facto, 
sedangkan di luar Jawa dilaksanakan secara de jure. Penduduk dicacah 
dalam satu hari (7 Oktober 1930) dan hasil pencacahan tersebut di 
dapat bahwa pada tahun 1930 jumlah penduduk Indonesia sebesar 
60.727.233 jiwa dan pada tahun 1920 berjumlah 34.344.000 jiwa. Sebe- 
narnya sensus penduduk tahun 1940 telah dipersiapkan oleh pemerintah 
Hindia Belanda, namun kegentingan keadaan dunia yang berakhir de- 
ngan Perang Dunia II menggagalkan Sensus Penduduk tersebut. 

Sejak proklamasi kemerdekaan hingga tahun 2000 di Indonesia telah 
lima kali dilaksanakan sensus penduduk yaitu tahun 1961, 1971, 1980, 
1990, dan tahun 2000. Sensus Penduduk yang dilaksanakan tahun 1961 
menggunakan dua cara pencacahan, yang pertama pendaftaran rumah 
tangga yang dilaksanakan tanggal 31 Maret 1961 disusul oleh pencacahan 
lengkap yang dilaksanakan tanggal 31 Oktober 1961. Tanggal 31 Oktober 
di Indonesia ditetapkan sebagai Hari Sensus'. 


Sensus Penduduk tahun 2000 dan seterusnya dilaksanakan pada tanggal 30 
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Sensus Penduduk berikutnya direncanakan pada tahun 1970, tetapi 
karena kesulitan dalam penyediaan dana dan persiapan pelaksanaan, 
sensus penduduk baru dilaksanakan pada tahun 1971. Sensus penduduk 
1971 dari segi perencanaan, pelaksanaan lapangan, dan pengolahan data 
jauh lebih maju dibandingkan dengan tahun 1961. 

Sensus penduduk berikutnya dilaksanakan tahun 1980, 1990, dan 
pelaksanaannya sesuai dengan pelaksanaan sensus penduduk tahun 1971 
yang dilaksanakan dalam dua tahap. Pencacahan sensus lengkap dilak- 
sanakan pada tanggal 20 September hingga 30 Oktober 1980, dan tahap 
pencacahan sensus sampel dilaksanakan pada tanggal 6 hingga 31 Ok- 
tober 1980. Pada hari sensus diadakan penyesuaian daftar pertanyaan 
yang telah diisi karena adanya kelahiran, kematian, penduduk yang 
datang dan pergi selama proses pencacahan. 

Untuk melengkapi keterangan dan rumah tangga, dalam sensus 
tahun 1980 dilakukan juga pengumpulan data yang menyangkut Potensi 
Desa (PODES). Kegiatan ini dilakukan dari tanggal 20 September hingga 
15 November 1980 (Azwar Rasjid, 1981). Dengan terkumpulnya data 
Podes maka terbuka kemungkinan untuk mengamati perkembangan 
desa ini dari waktu ke waktu, serta menghubungkannya dengan peru- 
bahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat ditinjau dari sudut 
kependudukan. 

Pelaksanaan Sensus Penduduk pada tahun 1990 pada prinsipnya 
tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan sensus sebelumnya. Pencacahan 
dilaksanakan dalam dua tahap. Seluruh penduduk dicacah dalam sen- 
sus lengkap yang mengumpulkan beberapa keterangan pokok penduduk 
sedang sensus sampel mencakup keterangan rinci dari sebagian 
penduduk. Pelaksanaan sensus dimulai pada pertengahan bulan Sep- 
tember dan berlangsung hingga tanggal 31 Oktober 1990 tengah malam. 
Sensus Penduduk tahun 2000 hanya dilaksanakan sensus lengkap. Seperti 
telah disebutkan di muka, pelaksanaan Sensus Penduduk tahun. 2000 
dilaksanakan tanggal 30 Juni 2000. Begitu pula untuk sensus selanjutnya 
di mana hari H adalah tanggal 30 Juni. 


2.1.4 Tahap-Tahap Pelaksanaan Sensus Penduduk di Indonesia 


'Agar mendapatkan hasil yang maksimal dari Sensus Penduduk, 


bm mm 2 ——— 


Juni dengan jumlah penduduk yang didapat dari hasil sensus penduduk adalah jum- 
lah penduduk pada pertengahan tahun (7d year population) 
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